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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola 

kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru yang ada disekitar (Hurlock, 

2015). Hurlock menyatakan bahwa masa ini dimulai pada umur 18 tahun hingga 

umur 40 tahun. Menurut Erickson (dalam Santrock, 2011) pada masa ini tugas 

perkembangan individu salah satunya adalah untuk membentuk hubungan intim 

dengan orang lain. Erickson menyatakan bahwa keintiman merupakan proses 

menemukan diri serta peleburan diri di dalam orang lain. Keintiman tersebut 

ditandai dengan adanya keterbukaan diri serta kemauan untuk berbagi pikiran 

dengan orang lain (Erickson dalam Santrock, 2011).  

Hubungan intim yang kuat, stabil, dekat dan saling mengasihi dapat 

menjadi motivasi penuh bagi perilaku manusia (Erickson dalam Papalia & 

Feldman, 2014). Myers (2012) menyatakan bahwa dengan menemukan seseorang 

yang dapat mendukung dan dapat diandalkan akan membuat individu merasa 

diterima dan dihargai. Namun, tidak semua hubungan intim yang dijalani oleh 

individu di masa dewasa awal dapat berjalan dengan baik. Beberapa hubungan 

intim sering kali mengalami kondisi tidak nyaman yang membuat individu tidak 

mampu mempertahankan hubungan romantis. Hal ini disebut juga dengan istilah 

putus cinta (Yuwanto, 2011).  

Watt dan Badger (dalam Myers, 2012) menjelaskan bahwa bagi individu 

yang mengalami putus cinta, bercerai, dan kehilangan ikatan sosial dengan 
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pasangan akan memicu rasa sakit, rasa sepi, atau penarikan diri. Hasil penelitian 

tersebut memperkuat pernyataan Berkman dan Myers yang mengungkapkan 

bahwa hubungan dekat merupakan kunci dari kesejahteraan individu, termasuk 

kebahagiaan (dalam Wisnuwardhani & Mashoedi, 2012). Individu cenderung 

akan lebih sehat dan bahagia ketika memiliki perasaan didukung dalam hubungan 

yang erat dan intim (Myers, 2012). Bahkan, Crossley dan Langdridge (2005) 

menyatakan faktor penting dari sumber kebahagiaan pada kaum perempuan salah 

satunya adalah perasaan dicintai oleh orang yang dicintai. 

Kebahagiaan dapat diartikan dalam berbagai hal seperti suasana hati yang 

positif secara umum, evaluasi terhadap kepuasan hidup secara menyeluruh, 

kehidupan yang baik, atau alasan seseorang merasa senang, dengan interpretasi 

yang tergantung pada konteksnya (Diener, 2006). Seligman (2012) 

mendefinisikan kebahagiaan dengan istilah “well-being” yang memandang bahwa 

kebahagiaan bukan hanya sebatas perasaan positif saja, melainkan juga adanya 

kemampuan individu untuk menunjukkan proses perkembangan kesejahteraaan 

hidup ke arah yang lebih positif. 

Seligman (2012) menjelaskan aspek dari kebahagiaan dalam sebuah 

mnemonic yaitu PERMA (Positive emotion, Engagement, Relationship, Meaning, 

Accomplishment). Positive emotion berkaitan dengan emosi positif yang dirasakan 

oleh individu yang menunjukkan kehidupan yang menyenangkan. Engagement 

atau keterlibatan penuh berkaitan dengan kemampuan individu untuk melibatkan 

pikiran dan perasaan secara penuh pada aktivitas yang sedang dijalani. 

Relationship berkaitan dengan kemampuan individu untuk membangun relasi 
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positif dengan orang terdekat, termasuk teman, keluarga, dan pasangan. Meaning 

menunjukkan bahwa individu memiliki kehidupan yang berarti, sedangkan 

accomplishment berkaitan dengan kemampuan individu untuk melakukan sesuatu 

untuk mencapai kebahagiaan. 

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 10 Januari 2020 terhadap dua 

orang wanita yang berusia 22 tahun (subjek S) dan 21 tahun (subjek D) yang 

mengalami putus cinta dalam waktu beberapa bulan yang lalu. Dari hasil 

wawancara, subjek S mengaku bahwa setelah mengalami putus cinta subjek sering 

merasa sedih dan menangis bila sedang sendirian. Sementara itu menurut 

pengakuan subjek D, ingatan tentang masa lalunya bukan hanya membuat D 

merasa sedih, namun juga merasa sakit hati. Terlebih bila D melihat instastory 

mantan kekasihnya yang kini sudah memiliki pasangan baru dan akan segera 

menikah. Hal ini berkaitan dengan aspek positive emotion dari teori kebahagiaan 

Seligman (2012). 

Berkaitan dengan aspek engagement, kesedihan yang dirasakan oleh D 

sering kali terjadi secara tiba-tiba. D mengaku bahwa dirinya sering kehilangan 

fokus untuk melakukan sesuatu. Bahkan, beberapa aktivitas yang harusnya 

dilakukan D dalam sehari sering tidak terselesaikan. D menghabiskan waktunya 

untuk tidur, menangis, bersedih, hingga melakukan self-harm saat teringat dengan 

mantan kekasihnya. Sementara itu, S mengaku bahwa setelah putus cinta dirinya 

sering merasakan kesepian meskipun berada di tempat yang ramai bersama 

teman-temannya.  
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Berkaitan dengan aspek positive relationship, subjek D mengaku bahwa 

dirinya sudah memblokir semua akun media sosial mantan kekasihnya. Terlebih 

setelah mengetahui bahwa mantan kekasihnya akan segera menikah dengan 

wanita lain yang baru dikenal beberapa minggu. Sementara itu, subjek S mengaku 

bahwa dirinya dan mantan kasih tidak saling memblokir di media sosial. Namun, 

keduanya sudah tidak pernah lagi menjalin silahturahmi setelah putus. Subjek S 

dan mantan kekasih memilih untuk sama-sama menghilang setelah berpisah.  

Pada aspek meaning, subjek D merasa sia-sia karena telah 

mempertahankan hubungan long distance relationship yang dijalaninya selama 

dua tahun. Selain itu, keputusan mantan kekasih D untuk menikahi wanita lain 

dalam waktu yang cepat membuat D merasa bahwa mantan kekasihnya tidak 

sampai hati untuk mengingat segala pengorbanan yang telah mereka lewati 

bersama. Hal inilah yang membuat D merasa tidak berarti hingga melakukan self-

harm. Di sisi lain, subjek S merasa bahwa kehilangan kekasih, S merasa seperti 

kehilangan motivasi untuk mencapai mimpi-mimpinya. Terlebih lagi S dan 

mantan kekasih memiliki passion yang sama, sehingga S merasa kehilangan 

teman berjuang.  

Pada aspek accomplishment, baik subjek D maupun subjek S merasa 

kesulitan bila harus membuka hati kembali. Hal ini dikarenakan subjek D dan 

subjek S masih butuh waktu untuk menyembuhkan rasa sakit karena masa lalu 

yang gagal. Keduanya takut dan ragu untuk menaruh hati kepada orang baru yang 

belum tentu bisa menerima kekurangan dirinya. 
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Berdasarkan hasil survey terhadap 16 responden, pada aspek positive 

emotion menunjukkan bahwa sebanyak 43,8% (7 orang) merasa sedih dan 25% (4 

orang) merasa kecewa setelah mengalami putus cinta. Berkaitan dengan aspek 

engagemet, 56,3% (9 responden) mengalami pikiran yang kacau hingga 

mengganggu aktivitas sehari-hari setelah mengalami putus cinta. Hasil survey 

pada aspek positive relationship menunjukkan bahwa sebanyak 62,5% (10 

responden) tidak lagi berhubungan baik dengan mantan kekasih setelah 

mengalami putus cinta. Bahkan, sebanyak 50% (8 orang) responden menjauhkan 

diri dari orang terdekat setelah mengalami putus cinta.  

Sementara itu, hasil survey pada aspek meaning menunjukkan bahwa 

sebanyak 50% (8 responden) merasa kecewa karena telah menghabiskan waktu 

dengan orang yang salah. Sebanyak 25% (4 orang) merasa sedih karena 

pengorbanan yang dilakukan sia-sia saja. Hasil survey pada aspek 

accomplishment, sebanyak 56,3% (9 orang) responden yang mengalami kesulitan 

untuk bangkit dari kesedihan setelah mengalami putus cinta. 

Hasil survey dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa wanita yang 

mengalami putus cinta tidak merasa bahagia. Holden (2007) mengatakan bahwa 

individu yang tidak bahagia akan larut dalam suatu peristiwa atau keadaaan yang 

negatif. Patnani (2012) mengatakan bahwa ketidakbahagiaan pada perempuan 

berusia 21-29 tahun berkaitan dengan beberapa hal, diantaranya yaitu afeksi 

positif, kewaspadaan, kepuasan pada diri sendiri, hubungan interpersonal, prestasi 

dan keberuntungan. Dalam hal ini, kewaspadaan diartikan Patnani sebagai 

ketidakmampuan untuk konsentrasi dan fokus dalam mengerjakan suatu hal.  
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Kebahagiaan terjadi secara alamiah ketika individu dapat merubah 

pikirannya tentang dirinya dan menerima keadaan diri seutuhnya (Holden, 2007). 

Hal ini dijelaskan oleh Holden (2007) dalam bukunya yang berjudul “Happiness 

NOW!” bahwa kebahagiaan, kedamaian, dan rasa cinta tidak akan terjadi tanpa 

adanya penerimaan diri. 

American Psychological Association (2009) menyebutkan bahwa 

penerimaan diri adalah perasaan objektif atau pengakuan individu atas 

kemampuan dan prestasi diri, serta penerimaan terhadap keterbatasan diri. 

Sementara itu, Carson dan Langer (2006) menjelaskan bahwa penerimaan diri 

adalah suatu hal yang sangat penting untuk kesehatan mental, dimana ketika 

individu tidak mampu untuk melakukan penerimaan diri maka akan muncul 

berbagai macam kesulitan emosional,termasuk amarah yang tidak terkendali dan 

depresi. 

Penerimaan diri berkaitan dengan aspek-aspek yang terdiri dari 

kemampuan individu untuk menampilkan diri yang authentic, melakukan evaluasi 

diri yang tepat, menyadari manfaat dari sebuah kesalahan, tidak melakukan 

perbandingan sosial, tidak terpaku pada satu kelompok tertentu, dan mampu untuk 

menerima keputusan diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain (Carson & 

Langer, 2006). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, setelah 

mengalami putus cinta subjek D selalu menampilkan keceriaan bersama teman-

temannya di media sosial. Subjek D tidak ingin dipandang sebagai wanita yang 

menyedihkan pasca ditinggal menikah oleh mantan kekasih. Diakui subjek D 
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bahwa hal tersebut malah membuat D merasa lelah karena selalu menampilkan 

kepura-puraan. Sementara itu, setelah mengalami putus cinta subjek S tidak mau 

membuka dirinya secara penuh kepada orang baru. S takut orang lain tidak 

mampu menerima S apa adanya. Hal ini berkaitan dengan aspek penerimaan diri 

yang pertama yaitu kemampuan individu untuk menunjukkan diri yang authentic.  

Berkaitan dengan aspek evaluasi diri yang tepat, subjek D menyatakan 

bahwa putus cinta yang dialaminya karena ketidakmampuan D untuk menjadi 

yang pasangan terbaik. Hal itulah yang dianggap D sebagai alasan mantan 

kekasihnya memilih untuk melanjutkan jenjang yang lebih serius bersama wanita 

lain. D mengaku frustasi hingga melakukan self-harm sebagai pelampiasan akan 

kekesalannya terhadap diri sendiri. Pada subjek S, sampai saat ini subjek masih 

tidak mengerti dimana letak kesalahan dirinya hingga diputuskan oleh kekasihnya. 

Hal itulah yang membuat S merasa bahwa ada yang salah dengan dirinya hingga 

akhirnya kekasihnya tidak mampu bertahan.  

Pada aspek perbandingan sosial, subjek D dan subjek S merasakan hal 

yang sama setelah mengalami putus cinta. Kedua subjek masih terus 

membandingkan orang-orang yang dekat sedang dengannya dengan mantan 

kekasihnya. D mengaku bahwa dirinya tidak ingin jatuh kepada lelaki yang sama 

dengan kesalahan yang sama. Sedangkan subjek S takut mendapatkan pasangan 

yang tidak se-passion dengan dirinya seperti mantan kekasihnya dahulu.  

Berkaitan dengan aspek kesadaran akan manfaat kesalahan, D mengaku 

bahwa dirinya masih sering merasa kesal dan kecewa karena telah melakukan 

pengorbanan yang sia-sia selama dua tahun. D tidak mengerti mengapa putus 
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cinta tersebut terjadi setelah D kehilangan ibunya untuk selamanya. Hal ini 

membuat D merasakan kesedihan yang berlipat ganda dalam satu waktu. Di sisi 

lain, subjek S menyesali keputusannya untuk pacaran dengan sahabat sendiri. S 

merasa kehilangan pacar sekaligus sahabat dalam satu orang tersebut. 

Pada aspek ketergantungan pada kelompok tertentu,  subjek D 

menyebutkan bahwa dirinya harus mendapatkan kekasih dengan masa depan yang 

jelas. D menganggap bahwa sudah sepatutnya lelaki memiliki penghasilan yang 

lebih tinggi dibandingkan wanita. D merasa bahwa dirinya tidak apa-apa bila 

memiliki pasangan yang tidak terlalu tampan asalkan mapan. Sementara itu, 

subjek S menyampaikan bahwa sebagai calon ibu, wanita harus memiliki 

kecantikan dan kecerdasan agar dapat melahirkan keturunan-keturunan yang 

berkualitas. Dengan begitu kelak pasangan tidak akan berniat untuk berpaling 

hati.  

Pada aspek menerima keputusan diri, subjek D mengatakan bahwa dirinya 

tidak ingin memilih pasangan yang tidak disukai oleh teman-temannya. D 

menganggap sahabat adalah orang yang akan selalu ada untuk dirinya dibanding 

pasangan yang hanya sementara. Sementara itu, subjek S menyatakan bahwa apa 

yang dikatakan oleh orang lain tentang pasangannya mungkin adalah apa yang 

tidak diketahuinya selama ini tentang pasangannya sehingga tidak boleh diabaikan 

begitu saja. Terlebih lagi apabila pendapat itu disampaikan oleh orang terdekat. 

Berdasarkan hasil survey, sebanyak 62,5% (10 responden) dalam 

penelitian ini merasa malu dan 18,8% (3 responden) merasa tersinggung bila ada 

orang yang menilai penampilannya di depan orang yang disukainya. Berkaitan 
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dengan aspek evaluasi diri yang terpat, sebanyak 81,3% (13 responden) merasa 

sakit hati yang dialami karena kesalahan sendiri. Pada aspek perbandingan sosial, 

hasil survey menunjukkan 18,8% (3 responden) merasa iri dan 43,8% (7 

responden) merasa minder bila sahabatnya lebih disukai oleh banyak orang 

dibandingkan diri sendiri.  

Pada aspek kesadaran akan manfaat kesalahan sebanyak 62,5% (10 

responden) menganggap bahwa membuka hati berarti memberikan kesempatan 

untuk kembali merasakan sakit hati. Berkaitan dengan hal ketergantungan pada 

kelompok tertentu, sebanyak 75% (12 responden) menganggap bahwa kecantikan 

adalah hal terpenting yang harus dimiliki oleh seorang wanita agar mudah dicintai 

oleh laki-laki. Sedangkan pada aspek menerima keputusan diri, sebanyak 68,8% 

(11 responden) mempertimbangkan apa yang dikatakan oleh orang lain bila 

banyak orang yang mencibir pasangan yang dipilih. 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara, setelah megalami putus cinta 

responden cenderung menyalahkan diri, menutupi kekurangannya, dan 

membandingkan dirinya dengan orang lain. Menurut Hurlock (dalam Permatasari 

& Gamayanti, 2016) orang yang dapat menerima dirinya akan dapat melakukan 

penyesuaian diri. Hal ini mengindikasikan bahwa responden yang mengalami 

putus cinta cenderung tidak mampu untuk menerima diri sendiri.  

Dari hasil wawancara serta survey yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil 

menunjukkan bahwa wanita yang mengalami putus cinta cenderung sulit untuk 

merasakan kebahagiaan dan melakukan penerimaan diri. Berdasarkan hal tersebut, 
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peneliti tertarik untuk meneliti apakah penerimaan diri memiliki peran terhadap 

kebahagiaan yang dirasakan oleh wanita pasca mengalami putus cinta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah penerimaan diri memiliki peran terhadap kebahagiaan pada 

wanita dewasa awal pasca mengalami putus cinta ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan penerimaan diri 

terhadap kebahagiaan yang dirasakan oleh wanita dewasa awal pasca mengalami 

putus cinta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu psikologi perkembangan dan psikologi positif serta 

memperkaya informasi dan pengetahuan bagi para pembaca serta menjadi 

kajian teoritis khususnya berkaitan dengan putus cinta, penerimaan diri, dan 

kebahagiaan pada seorang wanita dewasa awal. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat, 

keluarga, teman dari wanita yang sedang mengalami putus cinta agar dapat 
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memahami proses penerimaan diri pasca mengalami putus cinta dan 

membantunya menjalani kehidupan dengan lebih baik. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian terkait penerimaan diri telah banyak diteliti sebelumnya. 

Namun, secara spesifik penelitian tentang penerimaan diri pada wanita pasca 

mengalami putus cinta masih sangat jarang diteliti, terlebih jika dikaitkan dengan 

kebahagiaan. Untuk mengetahui keaslian dari penelitian ini, berikut adalah 

beberapa penelitian terdahulu dengan permasalahan penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian ini.  

Penelitian pertama berjudul “Hubungan Kematangan Emosi dan 

Kebahagiaan Pada Remaja yang Mengalami Putus Cinta” oleh Dini Amalia Ulfah 

pada tahun 2016. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kematangan 

emosi dan kebahagiaan pada remaja yang mengalami putus cinta memiliki 

hubungan positif yang begitu signifikan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anand (dalam Ulfah, 2016) yang mengatakan 

bahwa rasa bahagia merupakan salah satu dampak dari kematangan emosi yang 

dimiliki oleh individu. Penelitian ini memiliki variabel yang berbeda dengan 

peneliti, dimana Dini mengaitkan putus cinta dengan variabel kebahagiaan dan 

kematangan emosi pada remaja sedangkan peneliti mengambil variabel 

kebahagiaan dan penerimaan diri pada mahasiswa. 

Penelitian kedua yaitu penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Barbara 

D.R. Wangge dan Nurul Hartini pada tahun 2013 dengan judul “Hubungan antara 
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Penerimaan Diri dengan Harga Diri pada Remaja Pasca Perceraian Orang Tua”. 

Penelitian kuantitatif ini dilakukan pada beberapa subjek yang didata secara 

pribadi. Berdasarkan hasil penelitian ini, penerimaan diri dan harga diri pada 

remaja pasca perceraian orangtua memiliki korelasi positif dan signifikan. 

Semakin tinggi penerimaan diri, maka semakin tinggi harga diri yang dimiliki 

remaja ketika menghadapi kehidupan dengan orangtua yang telah bercerai, 

begitupun sebaliknya. Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada 

judul yang diambil oleh peneliti, dimana pada penelitian ini (Wangge & Hartini, 

2013) menghubungkan penerimaan diri dengan harga diri pada remaja pasca 

perceraian orangtua, sedangkan peneliti mengaitkan penerimaan diri dengan 

kebahagiaan pada wanita pasca putus cinta  

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yeni Kukuh 

Herminingsih dan Yumei Astutik pada tahun 2013 dengan judul “Hubungan 

Penerimaan Diri dengan Penalaran Moral Pada Penghuni Lembaga 

Pemasyarakatan Anak di Bilitar”. Dari 30 orang anak yang menjadi sampel 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa antara variabel penerimaan diri dan 

penalaran moral memiliki korelasi yang negatif. Dalam hal ini anak-anak yang 

memiliki penerimaan diri yang tinggi akan menunjukkan penalaran moral yang 

rendah, sementara anak-anak yang memiliki penerimaan diri yang rendah akan 

menunjukkan nilai penalaran moral yang tinggi. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Herminingsih dan 

Astutik terletak pada judul penelitian, dimana pada penelitian tersebut 

(Herminingsih & Astutik, 2013) menghubungkan variabel penerimaan diri dengan 
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penalaran moral, sementara pada penelitian ini peneliti menghubungkan 

penerimaan diri dengan kebahagiaan. 

Penelitian keempat adalah penelitian dari Khaled Adnan Bataineh pada 

tahun 2019 yang berjudul “Impact of Work-Life Balance, Happiness at Work, on 

Employee Performance”. Penelitian  ini dilakukan di Perusahaan Med Pharma 

dengan jumlah responden sebanyak 283 orang karyawan. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut ditemukan bahwa hal yang paling mempengaruhi kebahagiaan 

karyawan di Med Pharma adalah komitmen organisasi. Dalam hal ini, karyawan 

di Med Pharma memiliki pemahaman lengkap tentang pentingnya komitmen 

untuk organisasi. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada judul 

dimana pada penelitian ini (Bataineh, 2019) mengukur peran kebahagiaan dan 

keseimbangan hidup di tempat kerja terhadap kinerja karyawan, sedangkan 

peneliti mengaitkan aspek kebahagiaan dengan penerimaan diri pada wanita 

dewasa awal pasca mengalami putus cinta. 

Penelitian kelima berjudul “An Evaluation of Self-Acceptance in Adults” 

oleh Cristian Vasile pada tahun 2013. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 

penerimaan diri tanpa syarat pada wanita lebih tinggi dibandingkan laki-laki jika 

diukur melalui skala USAQ (Unconditional Self-Acceptance Quitionnaire). Selain 

itu, berdasarkan pendidikan, laki-laki yang lulus universitas memiliki penerimaan 

diri tanpa syarat yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan laki-laki yang lulus dari 

universitas lebih kritis terhadap dirinya sendiri. Sedangkan pada wanita, 

pendidikan tidak menujukkan perbedaan yang signifikan terhadap penerimaan diri 

tanpa syarat. Penelitian Vasile berbeda dengan peneliti karena pada penelitian ini 
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peneliti mengukur penerimaan diri pada mahasiswa pasca putus cinta dan 

dikaitkan dengan variabel kebahagiaan, sedangkan Vasile hanya mengukur 

penerimaan diri pada individu dewasa. 

Penelitian selanjutnya yaitu “The Secret to Happiness : Feeling Good or 

Feeling Right ?” oleh Maya Tamir, Shalom H. Schwartz, Shige Oishi, dan Min Y. 

Kim pada tahun 2017. Penelitian ini dilakukan pada penduduk asli yang ada di 

Amerika, Brazil, Jerman, Ghana, Israel, Polandia, China, dan Singapura. Dari 

hasil penelitian lintas budaya tersebut ditemukan bahwa emosi yang dirasakan 

seseorang berkaitan erat dengan situasi, pengalaman emosi, serta kesejahteraan 

individu di negara itu sendiri. Sehingga untuk meningkatkan kebahagiaan di 

seluruh dunia, perlu adanya peningkatan kesadaran akan perbedaan budaya yang 

ada di tiap-tiap negara. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya karena pada penelitian ini peneliti mengaitkan kebahagiaan yang 

dirasakan oleh mahasiswa dengan penerimaan diri, sedangkan penelitian 

sebelumnya (Tamir et al., 2017) mengukur kebahagiaan melalui konteks lintas 

budaya. 

Penelitian ketujuh yaitu penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Yuna 

L. Ferguson dan Kennon M. Sheldon pada tahun 2013 dengan judul penelitian 

“Trying To Be Happier Really Can Work: Two Experimental Studies”. Dalam 

penelitian tersebut, partisipan secara sadar diminta untuk menjadi bahagia dengan 

cara mendengarkan musik yang disediakan oleh peneliti. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa keinginan untuk menjadi bahagia yang secara sadar sudah 

terniatkan dapat meningkatkan kebahagiaan yang dirasakan oleh individu. Selain 
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itu, meminta partisipan untuk menjadi bahagia tidak menunjukkan perbedaan 

dalam motivasi otonom peserta sehingga hal tersebut tidak memberatkan dan 

menekan bagi para peserta. Penelitian tersebut (Ferguson & Sheldon, 2013) 

memiliki perbedaan metode dan variabel yang akan diambil oleh peneliti, dimana 

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode kuantitatif dengan 

variabel yang digunakan adalah kebahagiaan dan penerimaan diri. 

Penelitian kedelapan adalah penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 

oleh Keith A. King, Rebbeca A. Vidourek, Ashley L. Merianos, dan Meha Singh 

dengan judul “A Study of Stress, Social Support, and Percieved Happiness Among 

Collage Students”. Dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwa persepsi 

kebahagiaan yang dirasakan oleh mahasiswa menunjukkan perbedaan yang sangat 

signifikan bila ditinjau dari tingkat stres dan kedekatan emosional dengan orang 

lain. Mahasiswa yang memiliki tingkat stres yang tinggi dan kedekatan emosional 

dengan orang lain yang rendah akan menunjukkan tingkat kebahagiaan yang 

rendah, dalam penelitian ini hal yang paling tidak disenangi oleh mahasiswa 

adalah kondisi keuangan mereka, situasi di tempat kerja dan di tempat kuliah. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh King dkk. 

adalah terletak pada variabel yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian 

tersebut (King et al., 2014) menggunakan variabel dukungan sosial dan stress 

sebagai variabel bebas dan kebahagiaan sebagai variabel terikat, sedangkan 

peneliti menggunakan penerimaan diri sebagai variabel bebas dan kebahagiaan 

sebagai variabel terikat. 
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Penelitian kesembilan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Isabella 

Hutasoit pada tahun 2018 dengan judul “Hubungan Penerimaan Diri dengan 

Keseimbangan Kehidupan Kerja pada Tenaga Honorer Pemerintah Penyandang 

Disabilitas di Kota Samarinda”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat 

hubungan antara penerimaan diri dengan keseimbangan kehidupan kerja (work life 

balance) pada tenaga honorer penyandang disabilitas di Pemerintah Kota 

Samarinda. Dengan adanya penerimaan diri, individu akan mampu menilai makna 

hidunya secara baik sehingga individu mampu berkomitmen dan bertanggung 

jawab atas pekerjaannya. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada 

judulnya, dimana pada penelitian tersebut (Hutasoit, 2018) mengaitkan 

penerimaan diri dengan keseimbangan kehidupan kerja, sedangkan peneliti 

mengaitkan penerimaan diri dengan kebahagiaan. 

Penelitian kesepuluh yaitu berjudul “Adolescent Personalities and Their 

Self Acceptance Within Complete Families, Incomplete Families, and 

Reconstructed Families” yang ditulis oleh Katarzyna Walecka Matyja pada tahun 

2015. Penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat penerimaan diri seseorang 

berhubungan dengan kepribadian seseorang dalam bertindak, dalam hal ini 

individu yang berasal dari keluarga yang lengkap akan menunjukkan nilai-nilai 

pengalaman hidup yang positif sedangkan individu yang berasal dari keluarga 

yang tidak lengkap ataupun keluarga yang direstrukturisasi akan menunjukkan 

tingkat keterbukaan yang rendah. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang akan diambil peneliti dimana dalam penelitian tersebut (Walęcka-

Matyja, 2014) menghubungkan penerimaan diri dengan kepribadian remaja, 
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sedangkan peneliti mengaitkan penerimaan diri dengan kebahagiaan pada wanita 

dewasa awal pasca mengalami putus cinta. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah disebutkan, belum 

terdapat penelitian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 

ini memiliki kesamaan variabel dan fenomena pada beberapa penelitian 

sebelumnya. Namun penelitian yang menggunakan variabel penerimaan diri dan 

kebahagiaan dengan subjek wanita dewasa awal pasca mengalami putus cinta 

belum ada yang mengambil seperti yang dilakukan pada penelitian ini. Jadi 

penelitian yang berjudul Peran Penerimaan Diri terhadap Kebahagiaan pada 

Wanita Pasca Mengalami Putus Cinta dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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